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No sayatan : ST- 2                                                                   Satuan            :  Satuan Basalt 

Lokasi                     : Stasiun 2/ Bulu Gareccing  

Foto 

 

 

 
 
  

 

//– Nikol Lensa X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas afanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna mineral putih kecokelatan,dengan warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Tekstur 

khusus Statital, dengan ukuran mineral ±0.08 – 1.6 Komposisi mineral terdiri dari clinopiroksin (5%), Plagioklas (45%), massa 

dasar (43%), dan opaq (7%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Clinopyroxene (Cpx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru dan abu-abu, bentuk 

subhedraal-anhedral, pleokroisme dwiroik, relief sedang, intensitas sedang, 

belahan satu arah, ukuran  mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan miring dengan 

sudut gelapan  27º. 

• Plagioklas (Pl) 45 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Calsbat ,  

sudut gelapan 38°, jenis gelapan miring. 

• Opaq (Opq) 7 Warna absobsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1-0,6 mm. 

• Massa Dasar (Md) 43 Warna absobsi berwarna putih keabu–abuan, warna interferensi berwarna 

putih keabu–abuan. 

Nama Batuan  : Basal (IUGS, 1980)  
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No sayatan : ST-3                                                                        Satuan            :  Satuan Basalt 

Lokasi : Stasiun 3/ Bulu Gareccing  

Foto 

 

 

 
 

  
//– Nikol Lensa X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas afanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Tekstur khusus 

intergranular,  dengan ukuran mineral ±0.08 – 1.6 Komposisi mineral terdiri dari clinopyroksin (5%),  Plagioklas (40%), massa 

dasar glass (55%) dan opaq (5%) 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Clinopyroxene (Cpx) 5 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru dan abu-abu, bentuk 

subhedraal-anhedral, pleokroisme dwiroik, relief sedang, intensitas sedang, 

belahan satu arah, ukuran  mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan miring dengan 

sudut gelapan  33º. 

• Plagioklas (Pl) 40 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad-

albit,  sudut gelapan 26°, jenis gelapan miring. 

• Opaq (Opq) 5 Warna absobsi hitam, warna interferensi hitam, ukuran mineral 0,1-0,6 mm. 

• Massa Dasar (Md) 55 Warna absobsi berwarna putih keabu–abuan, warna interferensi berwarna 

putih keabu–abuan. 

Nama Batuan  : Basalt (IUGS, 1980)  
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No sayatan : ST- 29                                                                  Satuan            :  Satuan Basal Porfiri 

Lokasi : Stasiun 29/ Bonepute 

Foto 

 

 

 
 

  
//– Nikol Lensa X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas afanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Tekstur khusus 

Statital, dengan ukuran mineral ±0.08 – 1.6 Komposisi mineral terdiri dari piroksin (32%), Plagioklas (55%) opaq (13%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Prx) 32 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru dan abu-abu, bentuk 

subhedraal-anhedral, pleokroisme dwiroik, relief sangat kuat, intensitas 

sedang, belahan satu arah, ukuran  mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan miring 

dengan sudut gelapan  27º. 

• Plagioklas (Pl) 55 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran albit ,  sudut 

gelapan 26°, jenis gelapan miring. 

• Opaq (Opq) 13 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran 

mineral 0,5-0.14 mm. 

Nama Batuan  : Basal (Travis, 1955)  
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No sayatan : ST- 33                                                                   Satuan            :  Satuan Basal Porfiri 

Lokasi : Stasiun 33/ Bonepute 

Foto 

 

 

 

 
 

 

  

//– Nikol Lensa X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan beku  

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas porfiroafanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan 

piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi coklat kehitaman , warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Tekstur khusus 

Intergraanular , dengan ukuran mineral ±0.08 – 1.6 Komposisi mineral terdiri dari piroksin (10%), Plagioklas (20%) mineral opak 

(28%) dan massa dasar (42%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Prx) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru dan abu-abu, bentuk 

subhedraal-anhedral, pleokroisme dwiroik, relief sangat kuat, intensitas 

sedang, belahan satu arah, ukuran  mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan miring 

dengan sudut gelapan  27º. 

• Plagioklas (Pl) 20 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Calsbat ,  

sudut gelapan 26°, jenis gelapan miring. 

• Massa Dasar(Md) 42 Warna absobsi berwarna putih keabu–abuan, warna interferensi berwarna 

putih keabu–abuan. 

• Mineral Opaq (Opq) 28 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran 

mineral 0,5-0.14 mm. 

Nama Batuan  : Basal (Travis, 1955)  
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No sayatan : ST- 13                                                                   Satuan            :  Satuan Diabas 

Lokasi : Stasiun 13/ Salo Lakebong 

Foto 

 

 

 

 

 

 
 
  

 

 

//– Nikol Lensa 

 

X – Nikol 
 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Massif 

Megaskopis  :  

Jenis batuan adalah batuan beku, dengan kenampakan segar berwarna abu-abu, dan lapuk berwarna cokelat. Tekstur kristalinitas 

hipokristalin, granularitas afanitik, bentuk subhedral-anhedral, relasi inequigranular. Komposisi mineral plagioklas dan piroksen 

Mikroskopis           : 

Warna absorbsi putih kecokelatan, warna interferensi abu-abu kehitaman, bentuk mineral subhedral-anhedral. Tekstur khusus 

Statital, dengan ukuran mineral ±0.08 – 1.6 Komposisi mineral terdiri dari piroksin (5%), hornblend (5%), Plagioklas (7%) mineral 

opak (3%) dan mikrolit plagioklas (80%). 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Prx) 20 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru dan abu-abu, bentuk 

subhedraal-anhedral, pleokroisme dwiroik, relief sangat kuat, intensitas 

sedang, belahan satu arah, ukuran  mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan miring 

dengan sudut gelapan  27º. 

• Olivin(Olv) 10 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi hijau kecoklatan, bentuk 

subhedraal-euhedral, relief sangat kuat, intensitas sedang, belahan satu arah, 

ukuran  mineral 0.1-1.6 mm 

• Plagioklas (Pl) 55 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad-

albit,  sudut gelapan 26°, jenis gelapan miring. 

• Mineral Opaq (Opq) 15 
Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran 

mineral 0,5-0.14 mm. 

Nama Batuan  : Diabas (Travis, 1955)  
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No sayatan : ST- 21                                                                  Satuan            :  Satuan Diabas 

Lokasi : Stasiun 21 /Salo Pakecci  

Foto 

 

 

 
 

  

//– Nikol Lensa X – Nikol 

Okuler : 10x                                    Lensa Obyektif : 5x                                Perbesaran Total : 50x 

Tipe Batuan  : Batuan Beku 

Tipe Stuktur  : Massif 

Mikroskopis              :  

warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi coklat kehitaman. Bentuk mineral subhedral – anhedral. 

Memiliki tekstur kristalinitas hipokristalin, granularitas porfiroafanitik, relasi inequigranular, struktur massif, tekstur 

khusus diabasik ukuran mineral 0.02 – 0.3 mm. Komposisi mineral terdiri dari plagioklas 60%, piroksin 5%, Olovin 

25% dan mineral opak 10%. 

Deskripsi Material  

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

• Piroksin (Prx) 15 Warna absorbsi cokelat, warna interferensi biru dan abu-abu, bentuk 

subhedraal-anhedral, pleokroisme dwiroik, relief sangat kuat, intensitas 

sedang, belahan satu arah, ukuran  mineral 0.1-1.6 mm, jenis gelapan miring 

dengan sudut gelapan  32º. 

• Plagioklas (Pl) 50 Warna absobsi putih, warna interferensi berwarna putih keabu–abuan, bentuk 

subhedral‒anhedral, relief rendah, intensitas sedang-tinggi, belahan tidak ada, 

pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,1–0,8 mm, kembaran Carlsbad-

albit,  sudut gelapan 26°. 

• Mineral Opaq (Opq) 35 Berwarna hitam pada nikol silang maupun nikol sejajar dengan ukuran 

mineral 0,5-0.14 mm. 

Nama Batuan  : Diabas(Travis, 1955) 
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No. sayatan : ST15 Satuan            : Basalt 

Lokasi : Salo Lakebbong Nama Batuan : Basalt 
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50x 

Tipe Batuan : Batuan Beku  

Tipe Stuktur : Massif  

Klasifikasi : Travis, 1955  

Mikroskopis :  

Kenampakan batuan basalt pada mikroskop dengan perbesaran total 50x. Tekstur batuan faneritik, memiliki hubungan mineral 

equigranular dan bentuk mineral subhedral – anhedral dengan struktur diabas. Batuan ini tersusun oleh mineral 40% dan 

mikrokristalin plagioklas sebagai massa dasar 60%. Mineral berukuran 0.02 – 0.5 mm terdiri dari mineral piroksin, plagioklas, dan 

mineral opaq. Massa dasar didominasi oleh mikrokristalin.  
 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

 
Plagioklas (Pl) 

20 

 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk subhedral – 
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,02 
mm - 0,05 mm, kembaran kalsbad, sudut gelapan 40o, gelapan miring, jenis plagioklas 
adalah labradorit. 

Orthopiroksin (Px) 
15 

 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi coklat, relief tinggi, intensitas sedang, 

pleokroisme monokroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata, bentuk mineral 

subhedral - euhedral, ukuran mineral 0,03 mm – 0,05 mm, sudut gelapan 50°, jenis 

gelapan paralel 

Opaq (Opq) 5 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, bentuk anhedral - subhedral, ukuran 

mineral  0,01 mm – 0,02 mm 

Mikrolit Plagioklas (MPl) 60 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk euhedral – 

subhedral, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,01 

mm – 0,02 mm, kembaran kalsbad, sudut gelapan 30o, gelapan miring, jenis plagioklas 

adalah labradorite. 

Nama Batuan : Basalt (Travis, 1955) 
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No sayatan : ST22 Satuan            : Basalt 

Lokasi           : Salo Pakecci Nama Batuan : Basalt 
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50x 

Tipe Batuan : Batuan Beku  

Tipe Stuktur : Massif  

Klasifikasi : Travis, 1955  

Mikroskopis :  

Kenampakan batuan basalt pada mikroskop dengan perbesaran total 50x. Tekstur batuan faneritik, memiliki hubungan mineral 

equigranular dan bentuk mineral subhedral – anhedral dengan struktur diabas. Batuan ini tersusun oleh mineral 75% dan 

mikrokristalin plagioklas sebagai massa dasar 25%. Mineral berukuran 0.02 – 0.8 mm terdiri dari mineral klinopiroksin, plagioklas, 

dan mineral opaq. Massa dasar didominasi oleh mikrokristalin. 
 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

 
Klinopiroksin (Cpx) 

 
30 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih keabu-abuan, relief tinggi, 

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral subhedral - euhedral, ukuran mineral 0,1 mm – 0,3 mm, sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring, nama mineral augite 

 
Plagioklas (Pl) 

 
40 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk subhedral – 
anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,02 
mm - 0,05 mm, kembaran kalsbad, sudut gelapan 40o, gelapan miring, jenis plagioklas 
adalah labradorit. 

Opaq (Opq) 5 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, bentuk anhedral - subhedral, ukuran 

mineral  0,01 mm – 0,02 mm 

Mikrolit Plagioklas (MPl) 25 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk euhedral – 

subhedral, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,01 mm – 0,02 mm, kembaran kalsbad, sudut gelapan 30o, gelapan miring, jenis 
plagioklas adalah labradorite. 

Nama Batuan :  (Travis, 1955) 
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No sayatan : ST25 Satuan            : Basalt 

         Lokasi           : Bulupuc                                                                          Nama Batuan : Granodiorit 
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50x 

Tipe Batuan : Batuan Beku  

Tipe Stuktur : Massif  

Klasifikasi : Travis, 1955  

Mikroskopis :  

Kenampakan batuan basalt pada mikroskop dengan perbesaran total 50x memiliki struktur masif. Tekstur batuan faneritik, memiliki 

hubungan mineral equigranular dan bentuk mineral subhedral – anhedral dengan struktur diabas. Batuan ini tersusun oleh mineral 

65% dan mikrokristalin plagioklas sebagai massa dasar  35%. Mineral berukuran 0.02 – 0.65 mm terdiri dari mineral piroksin, 

plagioklas, dan mineral opaq. Massa dasar didominasi oleh mikrokristalin. 
 

Deskripsi Material 

Komposisi Material 
Jumlah 

(%) 
Keterangan Optik Material 

Clinopiroksin (Cpx) 20 

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih keabu-abuan, relief tinggi, 

intensitas sedang, pleokroisme monokroik, belahan satu arah, pecahan tidak rata, 

bentuk mineral subhedral - euhedral, ukuran mineral 0,1 mm – 0,3 mm, sudut 

gelapan 40°, jenis gelapan miring, nama mineral augite 

Plagioklas (Pl) 35 

Warna absorbsi colorless, warna interferensi putih keabu-abuan, bentuk subhedral – 

anhedral, relief sedang, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 

0,02 mm - 0,05 mm, kembaran kalsbad, sudut gelapan 40o, gelapan miring, jenis 

plagioklas adalah labradorit. 

Opaq (Opq) 10 
Warna absorbsi hitam, warna interferensi hitam, bentuk anhedral - subhedral, ukuran 

mineral  0,01 mm – 0,02 mm 

Massa Dasar (Msd) 35 

 Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih kehitaman, bentuk euhedral – 

subhedral, relief rendah, intensitas sedang, pleokroisme tidak ada, ukuran mineral 0,01 

mm – 0,02 mm, kembaran kalsbad, sudut gelapan 30o, gelapan miring, jenis plagioklas 

adalah labradorite 

Nama Batuan :  (Travis, 1955) 
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